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ABSTRACT
Anak usia dini dapat dikategorikan kedalam tiga kelompok berbeda, yaitu anak usia 0-2 tahun, anak usia 3-5 tahun, dan anak usia 6-8 tahun. Mengenal bentuk huruf merupakan dasar dari kegiatan membaca , penting bagi orang tua dan guru untuk memberikan stimulasi pengenalan bentuk huruf pada anak sehingga dapat digunakan sebagai bekal kedalam jenjang Pendidikan berikutnya. Penelitian ini bertujuan Mengetahui kelayakan produk pemgembangan media Quiet Book terhadap kemampuan mengenal“b” dan “d” anak usia dini. Mengetahui kefektifan produk pengembangan media quite book terhadap kemampuan mengenal“b” dan “d” anak usia dini. Penelitian yang dilakukan menggunakan metode Research and Development (R&D), Desain pengembangan produk dalam penelitian ini mengacu pada model ADDIE yang dikembangkan oleh Branch. Hasil penelitian . Sig. sebesar 0,001 < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest, sehingga dapat disimpulkan bahwa Media pembelajaran Quiet Book efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi awal anak usia 4–5 tahun, khususnya dalam mengenali huruf “b” dan “d”.



Introduction
Anak usia dini adalah individu yang berusia anatara 0 hingga 6 tahun dan mengalami tahap pengembangan dan pertumbuhan. Usia 0-6 tahun ini disebut dengan masa usia emas atau golden age, dimana anak suka berekplorasi dengan lingkungan sekitarnya. Melalui aktivitas eksplorasi anak belajar dan mendapatkan pengetahuan baru. Oleh sebab itu masa ini harus di manfaatkan oleh orang tua dan pendidik, agar perkembangan anak mencapai perkembangan yang optimal selanjutnya (Matheos et al., 2025) 
[bookmark: _Hlk203111011]Anak usia dini dapat dikategorikan kedalam tiga kelompok berbeda, yaitu anak usia 0-2 tahun, anak usia 3-5 tahun, dan anak usia 6-8 tahun. Pembagian ini memiliki implikasi yang penting dalam pengaturan kebijakan   kurikulum untuk anak usia dini (Yan Nurjani, 2019) Montesori      (Dini, 2018)menyatakan bahwa anak mahluk yang berpikir membangun yang memerlukan orang dewasa di sekitarnya untuk dapat berkembang secara optimal. Sejatinya anak usia dini membawa banyak potensi atau suatu pola perkembangan jika mendapatkan stimulasi yang konsisten dan kontinu dari orang dewasa. 
Terkait dengan perkembangan bahasa anak usia dini, kemampuan bahasa Masyarakat Indonesia dapat dilihat pada survey proggrame for internasional student Asesment (PISA), skor membaca Indonesia pada tahun 2022 mengalami penurunan sebanyak 12 poin dari tahun 2018 yaitu 371 menjadi 359. Selama lima tahun terakhir skor membaca di Indonesia terus menurun, sejalan dengan survey yang dilakukan oleh Central Connecticut State University menghasilkan bahwa Indonesia menempati peringkat no 60 dari 61 negara dengan menggunakan hasil survey PISA, perpustakaan, system Pendidikan, dan kemampuan computer (Kemendikbud, 2019). Dari hasil minat literasi di Indonesia masih sangat rendah karena kurangnya kemampuan orang tua dan guru dalam menstimulasi kemampuan literasi anak literasi yang berkaitan langsung dengan bahasa memiliki peranan penting dalam kehidupan individu karena dapat mempermudah kehidupan sehari-hari dengan mengelola informasi, menyampaikan pendapat, dan mengambil keputusan(Matheos et al., 2024). Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa mengenal bentuk huruf merupakan sebuah dasar dalam keterampilan literasi membaca dan menulis, penting untuk memberikan stimulasi yang optimal agar kemampuan anak mengenal bentuk huruf dapat meningkat seiring dengan kerempilan literasi anak. 



1

Mengenal bentuk huruf merupakan dasar dari kegiatan membaca , penting bagi orang tua dan guru untuk memberikan stimulasi pengenalan bentuk huruf pada anak sehingga dapat digunakan sebagai bekal kedalam jenjang Pendidikan berikutnya. Di dukung dengan pendapat (N. D. Simatupang et al., 2023)bahwa terdapat karakteristik kemampuan dasar pramembaca pada anak yaitu dapat membedakan bentuk huruf secara visual dan kemampuan untuk membedakan bunyi huruf. Selain itu, pada capaian pembelajaran kurikulum merdeka fase fondasi dalam elemen dasar-dasar literasi, matematika, sains, teknologi, rekayasa, dan seni disebutkan bahwa pada rentang usia 3-6 tahun anak dapat menunjukkan minat, kegemaran dan partisipasi dalam kegiatan pra membaca. Kegiatan pramembaca yaitu letter knowledge (membedakan bentuk huruf), demikian pada Permendikbud ristek nomor 7 Tahun 2022 disebutkan bahwa ruang lingkup materi dalam aspek dasar literasi yang harus dicapai anak usia dini yaitu memiliki kesadaran alfabet dan fonemik serta mengetahui hubungan visual dan suara dalam berbagai metode dengan symbol alfabetis. (Athfal, 2019, n.d.) mengemukakan bahwa kemampuan mengenal huruf dan menunjukkan symbol huruf.
Pendidikan   karakter harus dilaksanakan sejak usia dini karena pendidikan ini sangat berpengaruh sampai kelak hingga dewasa. Anak mulaisensitif menerima berbagai perkembangan seluruh potensinya(Dorlina Simatupang et al., 2021). Maka  akan disebutkan sebagai masa yang perkembanganya yang meliputi aspek nilai agama dan moral, aspek fisikmotorik, aspek kognitif, aspek sosial emosional, aspek seni serta bahasa salah satunya adalah perkembangan bahasa kususnya dalam mengenal huruf yang bentuk nya mirip dan sulit dipahami oleh anak. Sekilas bentuk sama
Untuk itu sangat diperlukan media pembelajaran untuk anak usia dini agar dalam pengenalan huruf lebih optimal. Secara bahasa media berasal dari kata "medius" yang artinya tengah atau pengantar(Widayati et al., 2024). Menurut Hernik dan kawan-kawan istilah medium sebagai perantara yang mengantarkan informasi antara sumber dan penerima. Batasan media sebagai sarana perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaiakan  ide atau gagasan sehingga sampai pada yang dituju. Menurut (Sudjana, 2007) mengungkapkan bahwa penggunaan media dalam proses belajar mengandung nilai-nilai antara lain: Meletakkan dasar yang nyata sehingga tidak terjadi Verbalisme, dapat meningkatkan hasil belajar, memberikan pengalaman nyata, menumbuhkan pola pikir yang berkembang. Untuk itu maka media Quiet Book sangat berguna sekali dalam pengenalan huruf awal dalam mengenal huruf-huruf yang memiliki kemiripan.
Kemampuan mengenal huruf disini yang dimaksud adalah tentang perkembangan anak yang pada awalnya belum tahu bentuk maupun bunyi nya sehingga menjadi tahu dan faham serta memaknainya (Etianingsih, 2016). Menurut (Musfiroh, 2009) bahwa pengenalan huruf yang dimaksud adalah agar anak mengenal, memahami serta dapat menggunakan simbol secara tertulis sebagai alat komunikasi. Sedangkan menurut( Simatupang et al., 2023)adalah belajar huruf merupakan tonggak kurikulum Taman Kanak-Kanak lewat penyiapan berulang serta bermakna pada peristiwa yang membuat anak tahu dan mengerti tentang huruf.
Pada kenyataannya di TK Dharma Wanita Kelantingsari khususnya kelompok A, terdapat permasalahan yang dialami beberapa anak yaitu kemampuan mengenal huruf yang belum maksimal, anak-anak masih sering keliru dalam mengenal dan membedakan huruf khususnya huruf kecil b dan d. Hal ini mungkin bisa disebabkan karena kurang menariknya media yang digunakan dalam pembelajaran. Selama ini pengajaran mengenal huruf masih menggunakan papan tulis, buku dan lembar kerja yang dianggap peneliti kurang menarik, sehingga berakibat pula pada daya ingat dan ketertarikan anak-anak. Bisa juga karena kurangnya konsentrasi dan daya ingat anak-anak. Sehingga berakibat mereka masih salah dalam menyebut huruf b atau d.
Berdasarkan pengamatan dilakukan oleh peneliti pada saat memberikan kegiatan mengenal huruf terhadap 15 anak, ada 8 anak yang masih sulit membedakan huruf b dan d. Ketika guru menunjuk huruf b anak-anak masih sering keliru menyebut dengan huruf d, begitu pula sebaliknya saat guru menunjuk huruf d anak-anak menyebutnya dengan huruf b. Karena seringnya diberikan lembar kerja, akhirnya identifikasi anak yang sulit membedakan antara huruf b dan d didapati prosentase yang tinggi yaitu sebanyak 0,60% anak belum mampu mengenal huruf kecil b dan d.


Mengingat pentingnya mengenal huruf khususnya dalam membedakan b dan d maka solusi yang akan dilakukan yaitu melalui kegiatan menulis di atas pasir. Diharapkan melalui kegiatan mengerjakan kegiatan Quiet Book akan mampu menarik minat anak untuk mengikuti kegiatan belajar dan daya ingat anak akan meningkat, sehingga diharapkan ada peningkatan dalam kemampuan mengenal huruf khusunya huruf b dan d.
Untuk  masalah  di  penelitian  ini penulis  memfokuskan  belum  diberikanya  sebuah media yang bisa menarik perhatian dalam kegiatan proses belajar dikelas terutama pada subjek yang berkesulitan dalam hal mengenal huruf dikelas A TK Dharma Wanita Klantingsari. Permasalahan ini penulis teliti dikarenakan  hal yang sangat penting untuk dapat  diatasi dalam  dunia  pendidikan  terutama  yang  berkaitan  dalam  hal  mengenal terutama kepada  subjek  sebab  kemampuan  mengenal huruf “b” dan “d” permulaan  sangat  berikatan  erat  di  dalam pembelajaran kejenjang membaca dan menulis. 
Dapat  disimpulan  permasalahan  yang  dikemukakan diatas, dapat  diatasi dengan diberikanya  sebuah  media  didalam  kegiatan  pembelajaran  terutama  mengenal huruf “b” dan “d”  yang  menarik motivasi  para  anak di  dalam  kelas  selama  mengikuti  pembelajaran. Media Quiet Book merupakan bentuk media yang berbasis visual dalam bentuk buku berbahan dari kertas art paper dengan warna-warna  cerah, yang  juga  terdapat  aktivitas  permainan  yang sedemikian   menarik   dengan sederhana   yang   dapat   merangsang   aktivitas kognitif   dan mengajarkan  membaca  langsung mengenal  kata bertujuan dalam meningkatkan  kreativitas dan  mengenal huruf “b” dan “d” dibuat  sedemikian  rupa  dengan  tujuan  untuk  menarik  perhatian  anak, sehigga anak tertarik untuk membaca kata yang ada di dalam media Quiet book.
Adapun  beberapa  kelebihan  media Quiet Book dapat  menarik  dan  memotivasi  anak untuk mengerjakan perintah yang ada di dalam buku membuat anak belajar dengan menyenanakan. Alasan  penggunaan Quiet  Book, karena  ditujukan untuk anak usia dini dimana anak seusia ini memiliki ketertarikan dalam hal bermain   maksudnya   adalah   subjek   meyukai   hal-hal   yang   membuat   menonton masih dikatakan diusia anak-anak dimana anak  yang diusia ini memiliki minat dalam kegiatan anak menyukai aktifitas  yang penuh dengan bermain dan tidak menonton dan pembelajaran dapat diberikan   dalam   bentuk   aktivitas   belajar   sambil   bermain.   Dilihat   belum   adanya penggunakan  sebuah  media  yang  membuat  anak  tertarik  dalam  belajar  mengenal huruf “b” dan “d”   terutama membaca  permulaan  pada  subjek  maka  peneliti  nanti  akan  mengimplementasikan  untuk  mengetahui keefektifan   penggunaan   media Quiet   Book dalam   peningkatkan   kemampuan mengenal huruf “b” dan “d” permulan  pada  anak  yang  mengalami  kesulitan  dalam  aspek  membedakan huruf “b” dan “d” TK Dharma Wanita Klantingsari.  


Methods
Penelitian yang dilakukan menggunakan metode Research and Development (R&D). Metode ini digunakan untuk mengembangkan dan menyempurnakan produk pembelajaran. Menurut Sa'diyah et al (2020), metode R&D merupakan pendekatan yang berfokus pada pengembangan produk melalui tahap perencanaan, produksi, serta evaluasi terhadap validitas dan efektivitas produk yang dihasilkan. Dalam penelitian ini, produk yang dikembangkan adalah media pembelajaran Quite Book untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf "b" dan "d" pada anak usia dini.
Desain pengembangan produk dalam penelitian ini mengacu pada model ADDIE yang dikembangkan oleh Branch. Model ADDIE merupakan singkatan dari lima tahap pengembangan, yaitu:
1. Analyze (Analisis) 
Tahap ini melibatkan analisis kebutuhan pembelajaran dan identifikasi masalah yang dihadapi anak usia dini dalam mengenal huruf "b" dan "d". Melalui observasi dan studi literatur, ditemukan bahwa anak sering mengalami kesulitan membedakan kedua huruf tersebut karena bentuknya yang serupa. Oleh karena itu, diperlukan media yang dapat memberikan pengalaman belajar sensorik dan visual yang lebih efektif.
2. Design (Perancangan)
Pada tahap ini, perancangan Quite Book dilakukan dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip pembelajaran anak usia dini, seperti penggunaan warna, tekstur, dan aktivitas yang menarik. Desain mencakup penyusunan konten yang sesuai dengan kebutuhan anak, seperti lembar aktivitas membedakan huruf menggunakan elemen taktil.
3. Development (Pengembangan)
Tahap ini melibatkan pembuatan prototipe Quite Book berdasarkan desain yang telah direncanakan. Prototipe kemudian diuji secara internal oleh ahli media pembelajaran dan pendidikan anak usia dini untuk memastikan kualitas dan validitas produk. Perbaikan dilakukan berdasarkan saran dan masukan yang diperoleh dari para ahli.

4. Implementation (Implementasi)
Quite Book yang telah dikembangkan diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran di kelas anak usia dini. Pada tahap ini, anak-anak akan menggunakan media tersebut untuk belajar mengenali huruf "b" dan "d". Proses implementasi akan diamati untuk menilai keterlibatan dan respons anak terhadap penggunaan media.
5. Evaluation (Evaluasi) 
Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas Quite Book dalam meningkatkan kemampuan anak mengenal huruf. Evaluasi mencakup pengukuran sebelum dan sesudah penggunaan media, serta umpan balik dari guru dan orang tua. Hasil evaluasi akan digunakan untuk menyempurnakan media sebelum digunakan lebih luas.

Result and Discussions
Dalam proses pembelajaran anak usia dini, media edukatif memegang peran yang sangat penting untuk membantu anak memahami konsep-konsep dasar secara konkret dan menyenangkan. Salah satu tantangan yang sering dialami oleh guru adalah memperkenalkan huruf yang memiliki bentuk mirip, seperti huruf “b” dan “d”. Banyak anak usia 4–5 tahun mengalami kesulitan dalam membedakan kedua huruf tersebut, karena masih berada pada tahap perkembangan kognitif pralogis dan memiliki keterbatasan dalam hal daya ingat visual serta pengenalan bentuk.
	Pengembangan media Quiet Book merupakan salah satu bentuk inovasi pembelajaran yang menggabungkan aktivitas visual, motorik halus, serta penguatan bahasa melalui media interaktif yang dirancang khusus menggunakan Canva Pro. Quiet Book ini tidak hanya berisi ilustrasi huruf dan gambar menarik, tetapi juga dirancang dengan aktivitas permainan edukatif seperti mencocokkan bentuk, menempel huruf, dan membuka-tutup flap kain. Harapannya, media ini dapat menjadi alat bantu yang efektif dalam meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal dan membedakan huruf “b” dan “d”.
1. Proses Pembuatan dan Pengembangan Media Pembelajaran Quiet Book
a) Alat dan Bahan
Dalam proses pengembangan media pembelajaran Quiet Book, peneliti menggunakan alat dan bahan yang disesuaikan dengan kebutuhan anak usia dini, khususnya usia 4–5 tahun. Adapun alat dan bahan yang digunakan adalah:
· Alat: Gunting, cutter, lem, spidol, printer, dan laptop (untuk desain di Canva Pro)
· Bahan: Kertas art paper
b) Proses Pembuatan Produk
· Peneliti menyiapkan alat dan bahan yang telah dirancang sesuai dengan kebutuhan anak usia dini.
· Desain visual dan tata letak halaman Quiet Book dibuat terlebih dahulu menggunakan aplikasi Canva Pro untuk menghasilkan ilustrasi yang menarik, edukatif, dan sesuai dengan karakteristik anak usia 4–5 tahun.
· Desain yang telah selesai kemudian dicetak di atas kertas art paper.
· Setiap halaman disusun berdasarkan tema pengenalan huruf “b” dan “d” dengan ilustrasi, warna, dan aktivitas interaktif yang berbeda.
· Setelah dicetak dan dikombinasikan dengan kain flanel dan dakron, halaman-halaman tersebut dirangkai menjadi sebuah buku dengan per binder agar kuat dan tahan lama.
· Cover Quiet Book dirancang semenarik mungkin dengan tambahan elemen visual sesuai tema agar anak tertarik saat melihat pertama kali.
c) Penggunaan Media Quiet Book
· Penggunaan media ini dilakukan secara langsung oleh guru dalam kegiatan pembelajaran. Adapun tahapan penggunaannya adalah:
· Guru memperkenalkan huruf “b” dan “d” melalui gambar-gambar yang telah disusun dalam Quiet Book.
· Guru membimbing anak membedakan bentuk huruf melalui kegiatan mencocokkan huruf, menempel, dan membuka tutup flaps.
· Guru memberikan instruksi interaktif dan melakukan tanya jawab ringan untuk memastikan pemahaman anak.
· Anak diberi kesempatan bermain secara mandiri dengan bimbingan, seperti menempel huruf ke tempat yang sesuai, menyebutkan nama benda, dan membedakan bunyi huruf.
· Guru mengevaluasi pemahaman anak melalui lembar observasi selama kegiatan berlangsung.

2. Validasi Produk Quiet Book
Validasi produk merupakan tahap penting dalam proses pengembangan media pembelajaran untuk mengetahui kelayakan isi dan tampilan media sebelum diujicobakan lebih lanjut. Pada penelitian ini, validasi produk Quiet Book dilakukan oleh dua validator, yaitu ahli materi dan ahli media, serta dilengkapi dengan validasi instrumen observasi.


a) Validasi Ahli Materi
Validasi materi dilakukan oleh Dra. Nurfenti Dorintha Simatupang, M.Sn., dari PG-PAUD UNESA. Validasi ini bertujuan untuk menilai kesesuaian isi materi dengan aspek perkembangan anak usia dini, terutama dalam hal kemampuan mengenal huruf “b” dan “d”. Berdasarkan lembar penilaian yang diberikan, terdapat enam aspek utama yang dinilai, yaitu: ketepatan isi dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian isi dengan aspek perkembangan anak, kejelasan instruksi, relevansi kegiatan, nilai edukatif, dan kesesuaian materi dengan pendekatan pembelajaran aktif anak usia dini. Dari keseluruhan aspek tersebut, mayoritas indikator mendapatkan skor 3 (baik) dan 4 (sangat baik).
	Materi yang disajikan telah memperhatikan aspek perkembangan bahasa anak usia 4–5 tahun serta disesuaikan dengan kurikulum PAUD. Media ini juga telah menampilkan aktivitas konkret yang mendorong keaktifan anak dalam mengenali bentuk huruf secara langsung, seperti mencocokkan huruf, membuka lipatan, atau bermain sambil menyebutkan huruf. Validator menyimpulkan bahwa media Quiet Book layak digunakan tanpa perlu perbaikan berarti, hanya memberikan catatan ringan seperti memperbaiki warna huruf agar kontrasnya lebih jelas ketika ditampilkan dalam kegiatan pembelajaran.
b) Validasi Ahli Media
Validasi ahli media dilakukan oleh Sri Widayati, S.Pd., M.Pd., juga dari PG-PAUD UNESA. Validasi ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas visual, kepraktisan, dan daya tarik media Quiet Book sebagai media pembelajaran interaktif. Aspek penilaian terdiri dari tiga kategori utama, yaitu:
· Kualitas desain : menilai kejelasan dan konsistensi elemen visual.
· Kepraktisan : menilai kemudahan media digunakan dan disimpan oleh anak.
· Daya tarik visual : menilai warna dan ilustrasi yang menarik serta relevan dengan usia anak.
Semua indikator pada validasi media mendapatkan skor 4 (sangat baik) yang menunjukkan bahwa media tersebut telah memenuhi standar kelayakan visual, kepraktisan, dan daya tarik untuk anak usia dini. Validator menyatakan media ini layak tanpa perbaikan.
c) Validasi Instrumen Observasi
Selain validasi produk, peneliti juga menyusun dan melakukan validasi terhadap instrumen observasi yang digunakan untuk menilai kemampuan anak dalam mengenal huruf “b” dan “d”. Validasi instrumen ini juga dilakukan oleh Sri Widayati, S.Pd., M.Pd. Aspek yang dinilai dalam lembar observasi meliputi:
· Kemampuan menyebutkan huruf,
· Kemampuan menunjuk lambang huruf dengan tepat,
· Kemampuan membedakan huruf “b” dan “d”,
· Kemampuan mengelompokkan huruf berdasarkan bentuknya.
Dari hasil penilaian, seluruh aspek mendapatkan skor baik, dengan tambahan catatan pada aspek visual, yaitu agar warna huruf lebih diperjelas untuk meningkatkan keterbacaan oleh anak. Validator menyimpulkan bahwa instrumen observasi layak digunakan sebagai alat ukur dalam menilai efektivitas penggunaan media Quiet Book.

3. Analisis data
a) Aspek Kelayakan Produk
Analisis kelayakan media pembelajaran dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana media Quiet Book layak digunakan sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran, khususnya untuk meningkatkan kemampuan literasi awal anak usia 4–5 tahun dalam mengenal huruf “b” dan “d”. Kelayakan media dianalisis berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi, ahli media, dan lembar observasi yang disusun dalam bentuk instrumen pengamatan. Penilaian kelayakan ini menggunakan skala Likert 4 poin, di mana nilai tertinggi adalah 4 (sangat baik) dan terendah adalah 1 (tidak baik). Penilaian dilakukan terhadap beberapa aspek seperti kualitas isi/materi, desain visual, kepraktisan penggunaan, dan efektivitas dalam meningkatkan keterlibatan anak dalam pembelajaran.


1) Kelayakan Menurut Ahli Materi
Hasil validasi dari ahli materi menunjukkan bahwa media Quiet Book memperoleh skor 56 dari total skor maksimal 60 (15 indikator × 4 poin maksimal). Dengan demikian, persentase kelayakan media berdasarkan ahli materi adalah:


Menurut kriteria penilaian kelayakan, persentase ini termasuk dalam kategori “Sangat Baik”, yang berarti media sangat layak digunakan dan tidak memerlukan revisi substansial. Ahli materi juga memberikan masukan kecil untuk perbaikan kontras warna huruf agar lebih menarik perhatian anak.
2) Kelayakan Menurut Ahli Media
Hasil validasi dari ahli media menunjukkan bahwa seluruh aspek yang dinilai mendapatkan skor penuh, yaitu 12 dari total skor maksimal 12 (3 indikator × 4 poin). Persentase kelayakan adalah:

Nilai ini termasuk kategori “Sangat Baik”, yang menunjukkan bahwa media dinilai sangat layak dari segi desain visual, kerapian, serta daya tarik bagi anak usia dini. Tidak ditemukan kekurangan atau kebutuhan revisi dari aspek media.
3) Kelayakan Berdasarkan Instrumen Observasi
Validasi instrumen observasi juga dilakukan untuk menilai apakah indikator-indikator yang digunakan dalam observasi pembelajaran sesuai dan representatif. Dari total skor maksimal 24 (6 indikator × 4 poin), diperoleh skor 23. Persentasenya adalah:

Kategori penilaian ini termasuk “Sangat Baik”, yang berarti bahwa indikator dalam observasi sudah relevan, rinci, dan dapat digunakan secara efektif untuk mengamati aktivitas anak selama penggunaan media.



b) Uji Validitas dan Reliabilitas
Instrumen observasi digunakan untuk mengukur sejauh mana penggunaan media Quiet Book dapat meningkatkan kemampuan literasi awal anak usia dini, khususnya dalam mengenal huruf “b” dan “d”. Sebelum digunakan dalam pengumpulan data, instrumen ini perlu diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan bahwa setiap butir pernyataan benar-benar mengukur apa yang dimaksud serta menghasilkan data yang konsisten.
1) Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana butir-butir pertanyaan dalam instrumen observasi mampu mengukur indikator yang telah ditetapkan. Uji ini menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment, dengan sampel sebanyak 15 anak.
Tabel 4.1 Uji Validitas
	No
	Indikator Penilaian
	Rhitung
	rtabel
	Keterangan

	1
	Butir 1
	0,730
	0,514
	Valid

	2
	Butir 2
	0,715
	0,514
	Valid

	3
	Butir 3
	0,697
	0,514
	Valid

	4
	Butir 4
	0,741
	0,514
	Valid

	5
	Butir 5
	0,705
	0,514
	Valid

	6
	Butir 6
	0,722
	0,514
	Valid



Semua butir pada instrumen observasi memiliki nilai r-hitung < r-tabel, sehingga semua butir dinyatakan valid dan layak digunakan untuk mengukur kemampuan literasi awal anak dengan media Quiet Book.
2) Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi instrumen ketika digunakan berulang kali dalam kondisi yang sama. Teknik yang digunakan adalah Alpha Cronbach. Kriteria pengujian reliabilitas:
· Jika nilai Alpha Cronbach > 0,60 maka instrumen reliabel
· Jika nilai Alpha Cronbach < 0,60 maka instrumen tidak reliable


Tabel 4.1 Uji Reliabilitas
	Jumlah Item
	Alpha Cronbach

	6
	0,891


Nilai Alpha Cronbach sebesar 0,891 menunjukkan bahwa instrumen observasi memiliki konsistensi internal yang tinggi, sehingga sangat reliabel untuk digunakan dalam pengumpulan data.
c) Aspek Keefektifan Produk
Analisis keefektifan bertujuan untuk menilai dampak penggunaan media pembelajaran Quiet Book terhadap peningkatan kemampuan literasi awal anak usia 4–5 tahun, khususnya dalam mengenali huruf “b” dan “d”. Keefektifan dianalisis melalui perbandingan nilai pretest dan posttest yang diberikan kepada anak-anak sebelum dan sesudah menggunakan media dalam kegiatan pembelajaran. Subjek penelitian berjumlah 15 anak dari TK Dharma Wanita Klantingsari. Karena jumlah sampel kecil (n < 30) dan data berskala ordinal, maka analisis dilakukan menggunakan Uji Wilcoxon Signed Ranks Test, yaitu salah satu uji statistik non-parametrik yang cocok untuk membandingkan dua nilai berpasangan (pretest dan posttest) dalam kondisi tidak normal
Tabel 4.3 Uji Wilcoxon
	Statistik Uji
	Nilai

	N (jumlah anak)
	15

	Mean Rank (Positif Ranks)
	8,50

	Sum of Ranks
	127,50

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0,001



[bookmark: _Hlk203111753]Berdasarkan tabel tersebut, Nilai Asymp. Sig. sebesar 0,001 < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest, sehingga dapat disimpulkan bahwa Media pembelajaran Quiet Book efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi awal anak usia 4–5 tahun, khususnya dalam mengenali huruf “b” dan “d”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berupa Quiet Book yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan anak usia dini, khususnya dalam mengenal huruf “b” dan “d”. Masalah yang sering dijumpai di lapangan adalah masih banyaknya anak usia 4–5 tahun yang kesulitan membedakan kedua huruf tersebut karena bentuknya yang serupa. Melalui pengembangan Quiet Book, media ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang konkret, menyenangkan, dan bermakna melalui kegiatan motorik halus dan visual yang terintegrasi.
1. Kelayakan Produk Quiet Book
	Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi dan ahli media, serta melalui validasi instrumen observasi, media Quiet Book dinyatakan sangat layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Ahli materi menilai bahwa isi dan kegiatan yang ditampilkan pada media ini sudah relevan dengan tahap perkembangan anak usia dini dan mendukung pencapaian indikator kemampuan literasi awal. Hal ini terlihat dari skor validasi sebesar 93,3% yang masuk kategori “sangat baik”.
	Dari sisi desain dan tampilan visual, ahli media memberikan skor 100%, yang berarti media ini sangat menarik, mudah digunakan, dan memiliki kualitas grafis yang sesuai untuk anak usia dini. Validasi instrumen observasi juga memperoleh skor 95,8%, mengindikasikan bahwa alat ukur yang digunakan dalam menilai aktivitas anak selama pembelajaran dapat memberikan gambaran yang akurat dan terstruktur. Dengan capaian skor kelayakan tersebut, maka produk Quiet Book dinilai sangat layak digunakan dalam mendukung kegiatan belajar anak usia dini, khususnya dalam pengenalan huruf “b” dan “d”. Jika dikaitkan dengan teori-teori pemerolehan bahasa, maka penggunaan Quiet Book dinilai sejalan (linier) dengan seluruh pendekatan teoretis yang dikemukakan oleh para ahli.
	Pertama, dari perspektif teori behaviorisme, yang menekankan pentingnya lingkungan dan stimulus dalam pemerolehan bahasa, Quiet Book secara nyata memberikan pengalaman belajar yang konkret dan dapat diamati, seperti mencocokkan huruf, membuka lipatan, serta menyebutkan huruf dengan bimbingan orang dewasa. Hal ini sesuai dengan pandangan Santrock dan Widayati bahwa interaksi dengan lingkungan adalah kunci utama perkembangan bahasa anak. Kedua, menurut teori nativisme, anak telah memiliki perangkat bawaan untuk berbahasa (LAD), dan peran media seperti Quiet Book adalah untuk memfasilitasi eksplorasi bahasa anak. Media ini tidak memaksa, tetapi memberikan ruang yang fleksibel bagi anak untuk mengenali huruf secara mandiri sesuai dengan perkembangan internalnya.
	Selanjutnya, teori kognitivisme yang dikembangkan oleh Piaget dan Vygotsky menyatakan bahwa perkembangan bahasa berkaitan erat dengan kematangan kognitif anak dan adanya bantuan dari orang dewasa (scaffolding). Quiet Book menciptakan situasi belajar yang kontekstual dan visual yang mampu merangsang kognisi anak, serta membuka peluang interaksi antara anak dan guru atau orang tua saat penggunaannya. Terakhir, teori interaksionisme menggabungkan aspek kognitif dan lingkungan dalam pemerolehan bahasa. Quiet Book mendukung pendekatan ini karena memadukan potensi bawaan anak dengan aktivitas sosial dan stimulus dari luar, baik melalui interaksi dengan media maupun dengan pendamping belajar.
	Hal ini juga sejalan dengan penelitian (Firdausia Kholida Maruzi, 2024) yang menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis kegiatan konkret dan interaktif, seperti Quiet Book, dapat merangsang kecerdasan bahasa dan aspek perkembangan lainnya secara bersamaan. Dengan demikian, seluruh teori pemerolehan bahasa baik behaviorisme, nativisme, kognitivisme, maupun interaksionisme mendukung penggunaan Quiet Book sebagai media yang efektif dan sesuai untuk merangsang kemampuan berbahasa anak usia dini. 

2. Keefektifan Produk Quiet Book
	Setelah dinyatakan layak, media ini kemudian diuji efektivitasnya melalui pembelajaran langsung di kelas. Data pretest dan posttest diperoleh dari 15 anak di TK Dharma Wanita Klantingsari, sebelum dan sesudah menggunakan media Quiet Book. Hasil pengujian menggunakan Uji Wilcoxon menunjukkan nilai Asymp. Sig sebesar 0,001, yang berarti ada perbedaan signifikan antara kemampuan anak sebelum dan sesudah menggunakan media.
	Perubahan ini menunjukkan bahwa anak-anak mengalami peningkatan dalam mengenal, menyebutkan, dan membedakan huruf “b” dan “d”. Hal ini terjadi karena media Quiet Book memfasilitasi anak untuk belajar dengan cara yang sesuai dengan karakteristik mereka, yaitu bermain sambil belajar melalui aktivitas menempel, mencocokkan, membuka flap, dan berdialog. Dengan demikian, media ini terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi awal anak, khususnya dalam pengenalan huruf yang memiliki bentuk serupa.
	Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Fitriyah et al., 2021) menyatakan bahwa media pembelajaran yang bersifat konkret dan berbasis aktivitas dapat meningkatkan kemampuan dasar anak, karena sesuai dengan karakteristik perkembangan mereka yang cenderung belajar melalui pengalaman langsung dan aktivitas bermain. Dengan demikian, penggunaan media interaktif menjadi pendekatan yang efektif dalam pembelajaran anak usia dini.
	Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Koesmadi et al., 2021) tentang pengembangan media Busy Book juga menunjukkan hasil serupa, yaitu bahwa media pembelajaran berbasis kegiatan seperti menempel, mencocokkan, dan membuka tutup (flap) dapat meningkatkan kemampuan literasi dan kognitif anak secara signifikan. Kedua penelitian tersebut menegaskan bahwa media yang dirancang dengan mempertimbangkan karakteristik anak dan prinsip bermain sambil belajar dapat memberikan dampak positif terhadap perkembangan anak, terutama dalam aspek bahasa dan literasi. Dengan demikian, hasil penelitian ini memiliki keterkaitan yang linier dan menguatkan temuan-temuan terdahulu, di mana media pembelajaran interaktif seperti Quiet Book terbukti efektif dalam mendukung proses pembelajaran anak usia dini, khususnya dalam pengenalan huruf yang mirip bentuknya.
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